
JURNAL KESMAS DAN GIZI (JKG)  

E-ISSN: 2655-0849 
https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKG 

253 

 

Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Ketidaklengkapan Pengisian 

Rekam Medis di Poli Rumah Sakit Umum Sibuhuan pada Tahun 2022 

Analysis of Factors Related to Incomplete Filling in Medical Recordsat the 
Sibuhuan General Hospital Poly in 2022 

Anni Kholilah Daulay1*, Kesaktian Manurung2, Frida Liharris Saragih3 
 

123Universitas Sari Mutiara Indonesia, Jalan Kapten Muslim No. 79 Medan, Medan 20124, Indonesia. 

Email:  annidaulay98@gmail.com 

Abstrak 

Menurut WHO, rumah sakit merupakan bagian integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi 

menyediakan pelayanan paripurna (komprehensif), kuratif dan preventif kepada masyarakat. Pelayanan yang bermutu bukan 

hanya pada pelayanan medis saja, tetapi juga pada pelayanan penunjang seperti penanganan rekam medis (RM) di rumah 

sakit. Indikator mutu rekam medis yang baik dan lengkap adalah kelengkapan isi, akurat, tepat waktu dan pemenuhan aspek 

persyaratan hukum. Tujuan mengenai analisis faktor yang berhubungan dengan ketidaklengkapan pengisian rekam medis  di 

poli rumah sakit umum sibuhuan pada tahun 2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 

rancangan cross sectional. Populasi sebanyak 74 tenaga kesehatan. dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling dengan jumlah 74 responden. Data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Analisa data 

menggunakan pendekatan bivariat dan multivariat dengan regresi binary logistik.. Hasil penelitian ada hubungan 

pengawasan, pelatihan, sanksi dengan ketidaklengkapan pengisian rekam medis di Poli RSUD Sibuhuan diperoleh dengan 

nilai p<0,05, sedangkan tidak ada hubungan pengetahuan, sikap, lama kerja diperoleh nilai p>0.05. Variabel sanksi 39 kali 

yang paling dominan berhubungan dengan ketidaklengkapan pengisian rekam medis  di RSUD Sibuhuan Tahun 2022. 

Kesimpulan penelitian ini ada hubungan pengawasan, pelatihan, sanksi sedangkan variabel hubungan pengetahuan, sikap, 

lama kerja tidak ada hubungan dengan ketidaklengkapan pengisian rekam medis di Poli RSUD Sibuhuan Tahun 2022. 

Disarankan kepada Pimpinan RSUD Sibuhuan untuk melakukan audit setiap bulannya dengan memberikan raport jumlah 

ketidaklengkapan berkas Rekam Medis kepada perawat, Dokter Umum, Dokter Spesialis untuk mengetahui peningkatan dan 

perubahan dalam pengisian berkas Rekam Medis.  

 

Kata Kunci:  Pengetahuan, Sikap; Lama Kerja; Pengawasan; Pelatihan; Sanksi; Rekam Medis. 

Abstract 

According to WHO, hospitals provide comprehensive curative and preventive services, including quality 

medical record (MR) management, assessed by completeness, accuracy, timeliness, and legal compliance. This 

study aimed to analyze factors related to incomplete MR documentation at Sibuhuan Regional Hospital in 2022 

using an analytical observational cross-sectional design with 74 health workers as total respondents. Data were 

analyzed using binary logistic regression. Results showed that supervision, training, and sanctions were 

significantly related to incomplete MR filling (p<0.05), while knowledge, attitude, and length of work were not 

(p>0.05). Sanctions were the most dominant factor. It is recommended that the hospital conducts monthly audits 

to improve MR documentation completeness 
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1. PENDAHULUAN 

Pelayanan yang bermutu bukan hanya pada pelayanan medis saja, tetapi juga pada pelayanan penunjang seperti 

penanganan rekam medis (RM) di rumah sakit. Rekam medis menjadi salah satu parameter untuk menentukan 

mutu pelayanan kesehatan yang baik dan lengkap. Indikator mutu rekam medis yang baik dan lengkap adalah 

kelengkapan isi, akurat, tepat waktu  dan pemenuhan aspek persyaratan hukum. Oleh karena itu, kelengkapan 

pengisian RM merupakan salah satu hal yang perlu mendapatkan perhatian [1].  Rekam medis adalah salah satu 

bukti tertulis tentang proses pelayanan yang diberikan oleh dokter maupun dokter gigi karena di dalam rekam 

medis berisi data klinis pasien selama proses diagnosis dan pengobatan. Pelayanan medis berbasis data sangat 

diperlukan guna ketepatan keberhasilan pengobatan yang diberikan. Data dan informasi pelayanan medis yang 

berkualitas serta terintegrasi dengan baik dan benar sumber utamanya berasal dari data klinis rekam medis. 

Data rekam medis dapat berupa catatan tertulis atau dalam bentuk elektronik, namun harus berisi informasi yang 

lengkap dan akurat tentang identitas pasien, diagnosa, odontogram, riwayat penyakit, informed consent, rencana 

perawatan serta dokumentasi hasil pemeriksaan. Rekam medis yang lengkap menyediakan informasi-informasi 

yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan yang meliputi sebagai bahan pembuktian dalam perkara hukum, 

bahan penelitian dan pendidikan, evaluasi dan analisis terhadap mutu pelayanan rumah sakit, data yang 

mempermudah sejawat dalam perawatan pada pasien lanjutan serta untuk meningkatkan akreditasi rumah sakit. 

Penanggung jawab utama kelengkapan rekam medis adalah dokter sebagai penentu diagnosis dan petugas rekam 

medis (perawat) sebagai pengkaji kelengkapannya. Undang-Undang Praktik Kedokteran (UUPK) No. 29 tahun 

2004 paragraf 3 Pasal 46 menyatakan: setiap dokter atau dokter gigi dalam menjalankan praktik kedokteran 

wajib membuat rekam medis. Sistem rekam medis di rumah sakit merupakan suatu sistem administrasi dokumen 

tempat mencatat segala sesuatu yang diisi oleh dokter, perawat. Rekam medis sebagaimana dimaksud pada ayat 

1 harus segera dilengkapi setelah pasien menerima pelayanan Kesehatan [4]. 

 Manfaat diberlakukannya hal tersebut,dapat membantu sejawat lainnya dalam melakukan tindakan, dapat 

membantu dalam penyelesain masalah hukum, disiplin dan etik maupun untuk kepentingan identifikasi jika 

pasien mengalami musibah. Namun masalah dan kendala yang sering muncul pada pelaksanaan rekam medis 

adalah dokter tidak menyadari sepenuhnya manfaat dan kegunaan rekam medis, baik secara sarana pelayanan 

kesehatan maupun pada praktik perorangan, akibatnya rekam medis dibuat tidak lengkap, tidak jelas dan tidak 

tepat waktu [5]. 

Ketidaklengkapan dokumen rekam medis menjadi salah satu masalah karena rekam medis merupakan satu-

satunya catatan yang dapat memberikan informasi terinci tentang apa yang sudah terjadi selama pasien dirawat 

di rumah sakit. Masalah yang sering timbul dalam pengisian rekam medis adalah proses pengisiannya tidak 

lengkap, penulisan dokter yang kurang spesifik mengenai diagnosa, odontogralm yalng diisi tida lk lengkalp daln 

tida lk sesua li, talnda l talnga ln dokter paldal setia lp lembalr reka lm medis ya lng tidalk lengkalp. Hall ini a lkaln 

mengalkibaltkaln dalmpalk interna ll daln eksternall kalrena l halsil pengolalhaln daltal menjaldi dalsa lr pembualtaln lalporaln 

ba lgi rumalh sa lkit balik seca lra l internall malupun eksterna ll [6]. 

ALdalpun falktor yalng mempengalruhi kelengkalpaln rekalm medis a lntalral lalin: Falctor Ma ln a ltalu sumber dalyal 

ma lnusia l yalitu kuralngnyal kesa ldalraln dokter untuk mengisi reka lm medis. Falktor malchine a ltalu kebija lkaln yalitu 

tida lk aldalnyal kebijalkaln, palndualn altalu SOP pengisia ln reka lm medis, sistem pencaltaltaln oleh petuga ls belum 

ma lksimall, kuralngnyal evallualsi terha ldalp ketidalklengkalpaln dokumen rekalm medis. Falctor ma lteria ll altalu allalt 

ya litu tidalk aldalnyal ceklis penila lialn kelalngkalpaln reka lm medis. Fa lctor money alta lu da lnal aldallalh falktor yalng 

menghalmba lt penunja lngaln reka lm medis kalrenal dalnal yalng dimiliki terba ltals [7]. 

Ura lialn dialtals sesua li dengaln ha lsil penelitia ln tentalng tinja lualn kelengkalpa ln pengisia ln rekalm medis ra lwalt ina lp di 

rumalh sa lkit ALs-Syifal Bengkulu sela ltaln. Dimalnal kelengkalpa ln pengisia ln rekalm medis halnyal 84.13% sehinggal 

ha ll ini berpengalruh terhalda lp pela lyalnaln rumalh sa lkit dimalnal terha lmbaltnyal proses tertib aldministra lsi [8]. 



 Jurnal Kesmas dan Gizi (JKG), Volume 7, Nomor 2, Tahun 2025  

255 

 

Ha lsil penelitia ln tenta lng alnallisis ketida lklengkalpaln rekalm medis pa lsien ralwalt inalp di Ruma lh Sa lkit Dhalrma l Kerti 

Ta lbalnaln jugal didalpaltkaln seca lral keseluruhaln mulali dalri kelengkalpaln identifikalsi, kelengkalpaln pencaltaltaln, 

kelengkalpaln pelalporaln daln alutentifika lsi tergolong tida lk lengkalp yalitu sebesalr 85.78% [9]. 

Ha lsil penelitia ln tentalng ga lmba lraln kelengkalpa ln daln keseralga lmaln penulisa ln odontogralm oleh dokter gigi di kotal 

sema lralng jugal dida lpaltkaln halsil penulisa ln odontogra lm dokter gigi tidalk lengkalp sebesalr 89% a ltalu sebalnyalk 39 

responden dokter gigi [5]. 

Sesua li jugal denga ln halsil penelitia ln tenta lng pengisia ln berkals reka lm medis di Ruma lh Sa lkit Ha lrum Sismal Medikal 

Ja lkalrtal Timur dimalnal pengisia ln rekalm medis tida lk lengkalp yalng disebalbkaln oleh pengeta lhualn peralwalt halnyal 

50% yalng memiliki pengetalhua ln yalng balik, seda lngkaln 50% pera lwalt tidalk memiliki pengeta lhualn yalng sesua li 

dengaln sop pengisia ln rekalm medis [10]. 

Penelitia ln yalng telalh dilalkuka ln di RSUD Pesa lralwa ln menunjukkaln pengisia ln rekalm medis ya lng tidalk lengkalp 

sejumlalh 21 ora lng (56,8%) dengaln responden yalng memiliki motivalsi rendalh seba lnyalk 18 responden (48,6%) 

[11]. 

Berda lsalrkaln penelitialn yalng dila lkukaln paldal Februalri 2022 di Puskesma ls Kuta l Uta lral menggunalkaln sa lmpel 

berkals reka lm medis seba lnyalk 40 sa lmpel untuk periode desember 2021 ya lng dialmbil dalri poli umum, poli gigi, 

poli a lnalk, daln poli kesehaltaln ibu daln alnalk. (KIAL), diketa lhui balhwal kelengkalpa ln berkals reka lm medis belum 

menca lpali 100% [12]. 

Penelitia ln yalng dila lkukaln di Ruma lh Salkit Da leralh (RSD) Ka llisa lt Jember (2018) menunjukkaln falktor 

pengetalhualn memiliki hubunga ln signifikaln terhaldalp pengisia ln rekalm medis. Pengetalhua ln bisal mempengalruhi 

sika lp da ln kema lmpualn seora lng dokter. Seora lng dokter yalng memiliki pengetalhualn yalng tinggi malkal 

kema lmpualnnyal jugal alkaln sema lkin tinggi. Dallalm kalita lnnya l dengaln rekalm medis, semalkin tinggi pengetalhua ln 

ma lkal kepaltuhaln dallalm pengisia ln rekalm medis juga l sema lkin tinggi [13]. 

Berda lsalrkaln penelitia ln [12] menyalta lkaln fa lktor penyebalb ketida lklengkalpa ln ya litu malsih a lda lnyal petugals yalng 

belum mengetalhui jika l dokumen rekalm medis halrus segera l dilengkalpi <24 jalm setela lh palsien dinya ltalkaln 

pula lng. Sehinggal kelengkalpaln dokumen rekalm medis belum terisi seca lra l lengkalp sesua li dengaln prosedur [14]. 

Sela lin itu penyebalb ketidalklengkalpaln rekalm medis diseba lbka ln oleh beberalpal falktor ya lng da lpalt diliha lt dalri 

ha lsil penelitialn Calhyalnti yalitu kebera ldalaln dokter mitral daln kesibukaln dokter yalng mela lyalni balnyalk palsien, 

kuralngnyal penga lwalsaln dalri a ltalsa ln daln tidalk aldalnyal salnksi daln rewa lrd balgi petugals kesehalta ln yalng tidalk 

mengerjalkaln rekalm medis seca lral balik. Petugals rekalm medis pa ldal sa lalt a lnallisis berka ls reka lm medis ma lsih 

membialrkaln item dallalm kolom identita ls tidalk terisi. Pera lwa lt kuralng teliti da llalm membalntu dokter dallalm upalyal 

untuk kelengka lpaln berkals reka lm medis [15].  

Liha lwal daln Malnsur (2019) juga l menekalnkaln balhwal kenda llal utalmal dallalm ketidalklengkalpaln rekalm medis  

a ldallalh dokter tida lk mengetalhui a lpa lkalh terda lpalt wa ldalh komunikalsi a lnta lral dokter dengaln malnaljemen penunja lng 

medis, tida lk aldalnyal pela ltihaln khusus balgi tenalgal keseha lta ln, ralpalt membalhals kelengka lpaln dokumen rekalm 

medis tida lk berja llaln efektif da ln palral dokter spesia llis mera lsal tidalk dilibaltkaln dalla lm ra lpalt tersebut, kepallal 

rua lngaln tida lk sela llu mengingaltka ln dokter.  

Penyebalb ketidalklengkalpa ln pengisia ln rekalm medis di insta lla lsi ralwa lt inalp RS Muha lmma ldiyalh Lalmongaln 

a ldallalh tidalk aldalnya l pelalksalna laln monitoring da ln pengalwalsa ln sehinggal proses pengisia ln rekalm medis denga ln 

lengkalp tidalk bisa l dikenda llikaln. 

Peningkalta ln kuallita ls pela lyalnaln kesehaltaln di Rumalh Sa lkit Umum Daleralh Sibuhualn perlu aldalnya l pengenda llialn 

ka lrenal mengingalt pentingnyal pengisia ln dokumen rekalm medis. Pa lda l da lsalrnyal rekalm medis merupalkaln sa llalh 

sa ltu balgialn penting dallalm pela lyalnaln kesehaltaln di rumalh sa lkit. Kua llitals rekalm medis sa lnga lt penting kalrenal ikut 

menentukkaln mutu pelalyalnaln yalng alda l di rumalh sa lkit. Ha ll ini kalrenal rekalm medis merupalkaln sa llalh saltu 

sta lndalr yalng halrus dipenuhi oleh insta lnsi altalu rumalh salkit untuk mendalpaltka ln predikalt alkredita lsi. Berdalsalrkaln 

permalsa llalhaln dialta ls peneliti terta lrik untuk melalkukaln alnallisis ketida lklengkalpaln pengisialn rekalm medis di Salkit 

Umum Da lera lh Sibuhualn. 
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2. METODE  

Jenis penelitia ln yalng alkaln dila lkukaln aldalla lh penelitia ln observa lsiona ll alnallitik dengaln ralnca lnga ln cross sectionall. 

Penelitia ln cross sectiona ll merupalkaln penelitia ln dimalnal peneliti ha lnyal mengukur valrialbel ha lnyal sekalli paldal 

sa ltu walktu, seda lngkaln observa lsionall yalng merupalkaln ralnca lngaln penelitia ln untuk meliha lt hubungaln alta lu 

korelalsi da lri valria lbel penelitia ln yalkni pengeta lhualn, sikalp, pendidikaln, sa lnksi, pela ltihaln, pengalwalsa ln, la lmal 

bekerjal dengaln ketidalklengkalpa ln pengisia ln rekalm medis. Sela lnjutnyal dila lkukaln deskripsi va lrialbel, pengukuraln 

va lrialbel daln mengalnallisis korela lsi dengaln mempertimbalngka ln skallal daltal malsing-malsing va lrialbel [16]. Popula lsi 

da llalm penelitia ln aldallalh semua l dokter daln peralwa lt poli ya lng mengisi rekalm medis di Ruma lh Sa lkit Umum 

Da leralh Sibuhualn sebalnya lk 74 tena lgal Keseha ltaln daln semua l populalsi dija ldikaln salmpel. Teknik pengalmbilaln 

da ltal dengaln kuesioner. Dalta l ya lng dikumpulka ln diolalh denga ln 6 valrialbel. ALnallisa l daltal ya lng dilalkukaln aldallalh 

a lnallisa l univalrialt daln alnallisa l 6 va lria lbel. 

 

3. HALSIL  

ALna llisis Univa lrialt 

a. Distribusi Frekuensi  Pengetalhualn Responden di RSUD Sibuhualn Talhun 2022. Sesuai analisis univariat 

menunjukkaln balhwal dalri 74 responden diperoleh malyorita ls responden berpengetalhualn balik sebalnyalk 

70.3%. 

b. Distribusi Frekuensi  Sika lp Responden di RSUD Sibuhualn Talhun 2022. Sesuai analisis univariat 

menunjukkaln balhwal dalri 74 responden diperoleh malyorita ls responden bersikalp balik sebalnya lk 68.9%. 

c. Distribusi Frekuensi  La lma l Bekerja l Responden di RSUD Sibuhualn Talhun 2022. Sesuai analisis univariat 

menunjukkaln balhwal dalri 74 responden diperoleh malyorita ls responden lalmal kerjal >5 ta lhun sebalnyalk 

54.1%. 

d. Distribusi Frekuensi  Pengalwa lsa ln Responden di RSUD Sibuhualn Talhun 2022. Sesuai analisis univariat 

menunjukkaln balhwa l dalri 74 responden diperoleh ma lyorita ls responden tida lk a ldal penga lwalsa ln seba lnyalk 

79.7%. 

e. Distribusi Frekuensi  Pela ltiha ln Responden di RSUD Sibuhualn Talhun 2022. Sesuai analisis univariat 

menunjukkaln balhwal dalri 74 responden diperoleh malyorita ls responden tidalk pelaltihaln seba lnya lk 81.1%. 

f. Distribusi Frekuensi  Sa lnksi Responden di RSUD Sibuhualn Talhun 2022. Sesuai analisis univariat 

menunjukkaln balhwal dalri 74 responden diperoleh malyorita ls responden tidalk aldal salnksi seba lnyalk 74.3%. 

g. Distribusi Frekuensi Ketida lklengkalpaln Rekalm Medik di RSUD Sibuhua ln Talhun 2022. Sesuai analisis 

univariat menunjukkaln ba lhwa l da lri 74 responden diperoleh ma lyoritals kelengkalpa ln rekalm medik sebalnyalk 

70.3%. 

 

ALnallisis Biva lria lt 

ALdalpun halsil a lnallisis biva lrialt mela llui uji chi-squalre ma lsing-malsing valrialbel dalpalt diliha lt paldal penjelalsa ln 

seba lgali berikut: 

1. Hubungaln Pengetalhua ln dengaln Ketida lklengkalpaln Pengisialn Reka lm Medis di Poli RSUD Sibuhualn Talhun 

2022. Ha lsil menunjukaln 70.3% pengetalhualn balik 44.6% lengkalp da ln 25.7% tidalk lengkalp, sebalnyalk 

29.7% pengetalhualn kuralng 25.7% lengkalp da ln 4.1% tidalk lengkalp. Halsil uji sta ltistik menunjukaln tidalk aldal 

hubungaln pengetalhualn dengaln ketidalklengkalpaln pengisia ln rekalm medis (p= 0,056) palda l talralf nyaltal α 

lebih besa lr dalri 0,05. 

2. Hubungaln Sikalp dengaln Ketida lklengkalpa ln Pengisia ln Rekalm Medis di Poli RSUD Sibuhua ln Talhun 2022. 

Halsil menunjuka ln 68.9% sika lp ba lik 43.1% lengkalp da ln 25.7% tidalk lengkalp, sebalnya lk 31.1% sikalp 

kuralng 27.0% lengkalp daln 4.1% tida lk lengkalp. Ha lsil uji sta ltistik menunjukaln tidalk aldal hubungaln sikalp 

dengaln ketidalklengkalpaln pengisia ln reka lm medis (p= 0,053) paldal talralf nyaltal α lebih besa lr dalri 0,05. 

3. Hubungaln Lalmal Kerjal dengaln Ketida lklengkalpa ln Pengisia ln Reka lm Medis di Poli RSUD Sibuhualn Talhun 

2022. Halsil menunjukaln 54.1% ≥5 talhun 36.5% lengkalp da ln 17.6% tida lk lengkalp, seba lnyalk 45.9% <5 

ta lhun 33.8% lengkalp daln 12.2% tida lk lengkalp. Halsil uji sta ltistik menunjuka ln tida lk a ldal hubungaln lalmal 

kerja l dengaln Ketidalklengkalpaln Pengisia ln Rekalm Medis (p= 0,681) palda l ta lra lf nya ltal α lebih besa lr dalri 0,05. 

4. Hubungaln Pengalwalsa ln dengaln Ketida lklengkalpaln Pengisia ln Reka lm Medis di Poli RSUD Sibuhua ln Talhun 

2022. Halsil menunjukaln 20.3% pengalwalsa ln balik 6.8% lengkalp daln 13.5% tida lk lengkalp, sebalnyalk 79.7% 
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pengalwalsa ln kuralng 63.5% lengkalp daln 16.2% tida lk lengka lp. Halsil uji sta ltistik menunjuka ln a ldal hubungaln 

pengalwalsa ln dengaln ketidalklengkalpaln pengisia ln rekalm medis (p= 0,001) pa ldal talralf nya ltal α lebih kecil dalri 

0,05. 

5. Hubungaln Pela ltihaln dengaln Ketida lklengkalpaln Pengisia ln Reka lm Medis di Poli RSUD Sibuhua ln Ta lhun 

2022. Ha lsil menunjuka ln 18.9% mengikuti pela ltihaln 6.8% lengka lp daln 12.1% tidalk lengkalp, sebalnyalk 

81.1% tidalk pelaltihaln 63.5% lengkalp daln 17.6% tida lk lengkalp. Halsil uji sta ltistik menunjukaln aldal 

hubungaln pelaltihaln dengaln ketida lklengkalpaln pengisialn reka lm medis (p= 0,005) paldal ta lralf nyalta l α lebih 

kecil da lri 0,05. 

6. Hubungaln Sa lnksi dengaln Ketida lklengkalpaln Pengisia ln Reka lm Medis di Poli RSUD Sibuhualn Talhun 2022 

Halsil menunjukaln 25.7% a ldal sa lnksi 5.4% lengkalp da ln 20.3% tida lk lengkalp, sebalnyalk 74.3% tida lk a ldal 

sa lnksi 64.9% lengkalp daln 9.5% tida lk lengkalp. Halsil uji sta ltistik menunjukaln alda l hubunga ln salnksi dengaln 

Ketida lkkelengkalpaln Pengisia ln Reka lm Medis (p= 0,000) palda l talralf nyaltal α lebih kecil da lri 0,05. 

 

ALnallisis Multiva lria lt 

Untuk mengeta lhui ALnallisis Fa lktor Yalng Berhubunga ln Denga ln Ketidalklengkalpaln Pengisia ln Rekalm Medis  

seca lral bersalmalaln dilalkukaln a lnallisis multiva lrialt mengguna lkaln uji regresi logistik galnda l (multiple logistic 

regression) mela llui bebera lpal la lngkalh ya litu: 

1. Mela lkuka ln pemilihaln va lria lbel ya lng potensiall dimalsukkaln dallalm model valrialbel ya lng dipilih seba lgali 

ka lndidalt altalu yalng dialnggalp signifikaln. 

2. Dalla lm pemodelaln ini valrialbel kalndida lt yalng memiliki p-va llue < 0,25 palda l uji bivalrialt (uji chi squalre) 

dima lsukkaln seca lra l bersa lmal-sa lmal dallalm uji multivalrialt. Da lri halsil uji biva lria lt, va lria lbel ya lng dija ldikaln 

ka lndidalt model paldal uji regresi logistik bina lry aldallalh 5 va lrialbel ya litu pengeta lhualn, sika lp, pengalwa lsaln, 

pela ltihaln daln sa lnksi. Penggunala ln kemalknalaln sta ltistik 0,25 da llalm uji regresi logistik binalry untuk 

memungkinkaln valrialble-valria lbel yalng seca lra l terselubung sesungguhnyal penting seca lral substalnsi 

dima lsukkaln ke dalla lm model multiva lrialt. Valrialbel yalng ma lsuk seleksi ka lndidalt model da lpa lt diliha lt paldal 

ta lbel 14. 

 

Ta lbel 14. Seleksi Va lria lbel yalng Menjaldi Kalndidalt Model da llalm Uji Regresi Logistik Berga lndal Berdalsa lrkaln 

ALnallisis Biva lria lt 

Va lrialbel P va llue Ketera lngaln 

Pengeta lhualn 0.056 Ka lndida lt 

Sika lp 0.053 Ka lndida lt 

Pela ltiha ln 0,001 Ka lndida lt 

Penga lwalsa ln 0,005 Ka lndida lt 

Sa lnksi 0,000 Ka lndida lt 

 

3. Sela lnjutnyal dilalkukaln pengujia ln seca lral bersalmalaln dengaln metode enter untuk mengidentifika lsi ALnallisis 

Fa lktor Yalng Berhubungaln Denga ln Ketida lklengkalpa ln Pengisia ln Rekalm Medis. Da lla lm pemodelaln ini 

semua l valria lbel kalndida lt dimalsukka ln seca lra l bersalmal-sa lma l kemudialn valrialbel yalng memiliki p-vallue > 0,05 

a lkaln dikelualrkaln secalral bertalha lp (ba lckwalrd selection).  

Ta lbel 15.Halsil Uji Regresi Logistik Ta lhalp Perta lmal daln Kedua l Valrialbel 

Va lrialbel B P va llue OR 95 % CI 

Pengeta lhualn 0.005 0.997 1.005 0.051-19.694 

Sika lp 0.851 0.573 0.427 0.022-8.249 

Penga lwalsa ln 1.584 0.071 4.876 0.876-27.159 

Pela ltiha ln 2.625 0.011 13.808 1.824-104.523 

Sa lnksi 3.774 0.000 43.536 6.490-292.035 

Consta lnt -11.716 0.000 0.000  

Pela ltiha ln 2.556 0.003 12.884 2.387-69.548 
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Sa lnksi 3.682 0.000 39.721 8.012-196.921 

Consta lnt -9.305 0.000 0.000  

Da lri uji regresi binalri yalng suda lh dila lkukaln palda l talhalp perta lmal yalng sudalh dilalkukaln va lria lbel ya lng tidalk 

mema lsuki talhalp ke 2 yalitu valria lbel yalng memiliki nilali p va llue>0.05 daln nila li yalng memperoleh p vallue <0.05 

dila lkukaln alnallisis pa ldal ta lhalp ke 2 yalitu pela ltihaln daln sa lnksi. 

Pa ldal halsil a lnallisis ta lha lp 2 diperoleh balhwal valrialbel yalng memiliki nila li p vallue <0.05 yalitu paldal valrialbel 

pela ltihaln denga ln nilali signifika lsi 0.003, sa lnksi denga ln nila li signifikalsi 0.000. Valrialbel independen yalng 

memiliki nila li signifika lnsi <0,05, sela lnjutnyal diketalhui ba lhwal valria lbel sa lnksi merupalka ln nilali p-va llue yalng 

pa lling kecil dengaln nilali OR 39.721 ha ll ini menunjukaln ba lhwa l sa lnksi 39 kalli ya lng pa lling dominaln ALnallisis 

Fa lktor Yalng Berhubunga ln Dengaln Ketidalklengkalpaln pengisia ln rekalm medis  di RSUD Sibuhualn Talhun 2022. 

 

 

4. PEMBALHALSALN 

Hubunga ln Pengeta lhualn Denga ln Ketidalklengkalpaln Pengisia ln Reka lm Medis dii Poli RSUD Sibuhua ln 

Pa ldal Talhun 2022 

Ha lsil menunjuka ln 70.3% pengeta lhualn ba lik 44.6% lengkalp daln 25.7% tidalk lengka lp, seba lnyalk 29.7% 

pengetalhualn kuralng 25.7% lengkalp daln 4.1% tidalk lengkalp. Ha lsil uji sta ltistik menunjuka ln tidalk aldal hubungaln 

pengetalhualn dengaln ketidalklengkalpaln pengisia ln rekalm medis (p= 0,056) paldal ta lra lf nya ltal α lebih besa lr dalri 

0,05. 

Kelengkalpaln isi dokumen reka lm medis sa lngalt penting ba lgi palsien, pemberi pela lya lnaln keseha ltaln, institusi 

rumalh salkit daln pihalk-pihalk la lin ya lng membutuhkaln. Kebenalraln, ketelitia ln, daln ketepa ltaln pengisia ln rekalm 

medis palsien sa lngalt diperluka ln algalr dalpalt dipalkali sebalgali dalsa lr yalng tepa lt untuk menga lmbil keputusaln dalri 

berbalgali pihalk. Menurut Permenkes RI No 269 talhun 2008, balhwa l rekalm medis da lpalt dima lnfalaltkaln sebalga li: 

pemeliha lrala ln daln pengobalta ln palsien, allalt bukti da llalm penegalkaln hukum, disiplin da ln etikal 

kedokteraln/keperlua ln pendidika ln daln penelitia ln; dalsa lr pemba lyalr bia lyal pelalyalna ln keseha ltaln daln daltal sta ltistik 

keseha ltaln. Dalpalt diba lyalngkaln a lpalbilal pengisia ln dokumen reka lm medis tida lk lengkalp a ltalu sa lla lh alkaln beralkibalt 

fa ltall altalu menggalnggu berbalga li kepentingaln balik secalral interna ll malupun eksternall.  

Kelengkalpaln pengisia ln dokumen rekalm medis tida lk ha lnya l tergalntung palda l petuga ls pemberi pelalyalnaln 

keseha ltaln, teta lpi jugal dukunga ln berbalga li pihalk terkalit, yalitu dukunga ln pihalk rumalh sa lkit berupal kelengka lpaln 

sa lralnal pra lsalralnal, aldalnyal Sta lnda lr Operalsionall Prosedur (SOP), situa lsi yalng kondusif wallalupun yalng terpenting 

a ldallalh falktor petugals pemberi pela lyalnaln kesehaltaln termalsuk motivalsi daln kerja lsalmal alnta lr petugals kesehalta ln 

ya lng mengisi rekalm medis pa lsien di rumalh salkit. 

Menurut halsil penelitialn disebutkaln balhwal reraltal pengetalhualn sudalh balik nalmun tidalk lengkalp melalkukaln 

pengisia ln rekalm medis di Poli RSUD Sibuhualn hall ini diseba lbka ln responden yalng berjumla lh sedikit dirualngaln 

poli seda lngkaln palsien setia lp ha lri ralmali berkunjung hall ini mengalkibaltkaln responden tidalk sempa lt mengerjalka ln 

reka lm medis alkibalt double job daln ha ll inila lh yalng membua lt walla lupun responden mengeta lhui calra l pengisia ln 

reka lm medis malnfa lalt rekalm medis na lmun jikal walktu tidalk cukup untuk mengerjalkalnnya l ma lkal berkals rekalm 

medis alka ln tidalk lengkalp pengisia lnnyal daln didukung falktor lalin beberalpal responden tida lk mengeta lhui calral 

pengisia ln rekalm medis yalng ba lik daln benalr ka lrenal tidalk seluruh petugals yalng ditempaltka ln berlaltalr belalka lng 

pendidikaln rekalm medis sehinggal hall ini jugal membua lt tidalk lengkalpnyal rekalm medis dibualt alkibalt 

ketida lkta lhualn responden. 

Kelengkalpaln berkals rekalm medis berda lsalrkaln pengetalhualn responden sudalh balik yalitu sebesa lr 70.3%. Ruma lh 

Sa lkit Daleralh sibuhualn jugal seda lng dalla lm malsa l pera llihaln da lri malnua ll ke elektronik sehinggal perlu dila lkukaln 

seminalr altalu pelaltihaln mengenali pengisia ln rekalm medis seca lra l online untuk menalmba lh walwa lsaln altalu 

pengetalhualn tenalgal kesehalta ln yalng mengisi berkals reka lm medis sehingga l responden memiliki pengeta lhualn 

ya lng balik mengenali pengisia ln seca lral online.  

 

Hubunga ln Sika lp Dengaln Ketida lklengka lpaln Pengisialn Reka lm Medis di Poli RSUD Sibuhua ln Paldal 

Ta lhun 2022 

Ha lsil menunjukaln 68.9% sika lp balik 43.1% lengkalp daln 25.7% tidalk lengkalp, sebalnyalk 31.1% sikalp kuralng 
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27.0% lengkalp daln 4.1% tida lk lengkalp. Ha lsil uji sta ltistik menunjukkaln tidalk aldal hubungaln sika lp denga ln 

ketida lklengkalpa ln pengisia ln reka lm medis (p= 0,053) palda l ta lra lf nyaltal α lebih besalr da lri 0,05. 

Ha lsil penelitia ln ini seja llaln dengaln penelitialn Rita l ta lhun 2021 Hubungaln Pengetalhualn, Sika lp Daln Motivalsi 

Dokter Dengaln Kelengkalpa ln Pengisia ln Resume Pula lng Reka lm Medis Pa lsien Ra lwalt Ina lp Ruma lh Sa lkit Unalnd 

Pa ldalng Paldal Talhun 2021. Seba lnya lk 63,3% berkals resume pula lng palsien ditemukaln tida lk lengka lp. Pa ldal 

penelitia ln ini tidalk ditemukaln hubungaln yalng signifikaln alnta lral pengetalhualn (p vallue=1,0), sika lp (p vallue=0,26) 

da ln motivalsi (p vallue=0,45) dengaln kelengkalpaln pengisia ln resume pulalng palsien di RS UNALND. 

Sika lp merupalkaln domalin yalng penting dallalm terbentuknya l tinda lkaln seseoralng. Sika lp yalng dimiliki oleh 

responden bukaln ha lnyal ta lhu menyebutkaln balgalimalnal halrus bersika lp, melalinka ln halrus tumbuhnyal sika lp itu 

sendiri untuk berperilalku alta lu melalkuka ln sesualtu kealra lh yalng lebih balik. Dengaln demikia ln, balhwal sika lp 

merupalkaln kesedialaln untuk bertinda lk altalu predisposisi tinda lkaln sua ltu perilalku [17]. Balnya lk falktor alta lu allalsa ln 

ya lng menyebalbkaln seseoralng untuk berperila lku altalu melalkukaln tindalkaln, oleh sebalb itu perila lku altalu tindalkaln 

ya lng salmal dialntalral beberalpal ora lng dalpalt disebalbka ln altalu dila lta lr belalkalngi oleh hall yalng berbedal. Kelengkalpaln 

pengisia ln dokumen rekalm medis dila lta lr belalkalngi hall-hall ya lng komplek dalri petugals keseha ltaln yalng terkalit daln 

berbedal alnta lral sa ltu dengaln la linnyal yalitu sikalp tenalgal keseha ltaln. 

Menurut alsumsi peneliti balhwa l responden yalng bersikalp positif na lmun tidalk lengkalp Pengisia ln Rekalm Medis 

di Poli RSUD Sibuhualn hall ini diseba lbka ln beberalpal responden memiliki perkerjalaln double da ln jumlalh peralwalt 

dirualngaln poli sedikit membua lt responden bekerjal sendirialn sehinggal hall ini membualt responden tidalk sempalt 

untuk mengisi rekalm medis seca lral lengkalp hall ini yalng mengalkibaltkaln tidalk aldal hubungaln sikalp dengaln 

Ketida lklengkalpaln Pengisia ln Reka lm Medis di Poli RSUD Sibuhualn 

 

Hubunga ln La lmal Bekerja l Denga ln Ketidalklengkalpaln Pengisia ln Rekalm Medis di Poli RSUD Sibuhua ln 

Pa ldal Talhun 2022 

Ha lsil menunjukaln 54.1% ≥5 ta lhun 36.5% lengka lp daln 17.6% tida lk lengkalp, sebalnyalk 45.9% <5 ta lhun 33.8% 

lengkalp daln 12.2% tidalk lengkalp. Halsil uji sta ltistik menunjuka ln tidalk aldal hubungaln lalmal kerjal dengaln 

Ketida lklengkalpaln Pengisia ln Reka lm Medis (p= 0,581) pa lda l talralf nyaltal α lebih besalr dalri 0,05. 

Penelitia ln ini seja llaln denga ln penelitia ln Nurmallalsa lri dengaln judul ALnallisis Fa lktor Ketena lgalaln Yalng 

Berhubungaln Denga ln Kelengka lpa ln Pengisia ln Rekalm Medis Pa ldal Pa lsien Ralwa lt Inalp di Rs Perta lmina l Bintalng 

ALmin Ba lndalr Lalmpung. Berda lsa lrkaln staltus kepegalwa lialn da ltal reka lm medis yalng diisi lengkalp lebih besa lr paldal 

ka ltegori tetalp yalitu sebalnyalk 67 da ltal (87%). Berdalsa lrkaln ma lsa l kerjal daltal rekalm medis yalng diisi lengkalp lebih 

besa lr paldal kaltegori ma lsal kerja lnyal ≥ 5 ta lhun yalitu seba lnya lk 73 daltal (62%). Terda lpalt hubunga ln sta ltus 

kepegalwalia ln dokter denga ln kelengkalpaln rekalm medis dengaln nilali p vallue = 0,000. Hubungaln malsa l kerjal 

dokter dengaln kelengkalpaln reka lm medis dengaln nilali p vallue = 0,060.  

Menurut [18] menyaltalkaln ba lhwal malsal kerjal seseoralng a lkaln menentukaln presta lsi individu daln kinerjal 

orgalnisa lsi. Oleh salbalb itu, lalma l kerja l lebih dalri 5 ta lhun memiliki pengallalmaln kerja l yalng cukup terutalmal yalng 

berkalitaln denga ln rekalm medis. Na lmun demikia ln, balhwal la lmal kerjal kuralng da lri 5 ta lhun a lkaln lebih balik daln 

lebih teliti untuk mengisi dokumen rekalm medis. 

Menurut halsil penelitia ln menunjukaln balhwal peralwalt/dokter yalng mempunyali malsal kerja l >5 talhun memiliki 

kendallal dallalm kelengkalpaln pengisia ln rekalm medis, ha ll ini dia lkibaltkaln balnyalknyal kerja laln dalri peralwa lt daln 

dokter da ln beberalpal pera lwalt double job sehingga l hall ini membualt responden tidalk sempa lt mengerjalkaln rekalm 

medis seca lra l utuh sela lin itu bebera lpal responden belum perna lh mendalpalt sosia llisa lsi a ltalupun pelaltihaln tentalng 

petunjuk teknis pengisia ln reka lm medis da ln lalporaln kelengka lpa ln pengisia ln rekalm medis da lri pihalk malnaljemen 

sehinggal dalpalt diselesa likaln dengaln tepalt daln lengkalp dallalm pengisia ln la lporaln palsien. Seda lngkaln responden 

ya lng memiliki ma lsal kerjal <5 ta lhun beberalpa l responden mema lng berlalta lr bela lkalng berpendidikaln reka lm medis 

sehinggal walla lpun malsa l kerjal <5 ta lhun responden teta lp bisal mela lkukaln mengisia ln rekalm medis seca lral tepalt daln 

benalr. Selalin itu bisal dialmbil kemungkinaln balhwa l dilihalt dalri kemaljualn ilmu pengetalhualn daln teknologi, 

kemungkinaln responden yalng malsa l kerjalnyal >5 talhun kemungkinaln tidalk mengikuti perkemba lngaln daln 

kema ljua ln ilmu pengetalhualn tenta lng rekalm medis da ln kemungkina ln untuk melalkukaln kesa lla lha ln dibalndingkaln 

dengaln responden yalng lalmal ma lsa l kerjalnyal <5 talhun. 
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Hubunga ln Pengalwalsaln Dengaln Ketidalklengkalpaln Pengisia ln Reka lm Medis di Poli RSUD Sibuhua ln Paldal 

Ta lhun 2022 

Ha lsil menunjukkaln 20.3% pengalwalsa ln balik, 6.8% lengkalp daln 13.5% tidalk lengka lp, sebalnyalk 79.7% 

pengalwalsa ln kuralng 63.5% lengkalp daln 16.2% tidalk lengkalp. Halsil uji staltistik menunjukaln aldal hubungaln 

pengalwalsa ln dengaln ketidalklengkalpaln pengisia ln rekalm medis (p= 0,001) paldal ta lra lf nya ltal α lebih kecil dalri 

0,05. 

Fa lktor yalng menyebalbka ln ketida lklengkalpaln alda llalh petuga ls rekalm medis kuralng teliti da lla lm mela lkukaln 

penelitia ln kelengka lpaln dokumen rekalm medis palsien. ALpa lbilal ketidalktelitialn tidalk segera l dia ltalsi a ltalu dicegalh 

ma lkal dalpa lt berpengalruh pa lda l mutu pelalyalnaln di rumalh sa lkit. Solusinyal ya litu pimpina ln rumalh sa lkit a lgalr 

memotivalsi petugals keseha ltaln a lgalr mela lksa lna lkaln pekerjala lnnyal menjaldi lebih balik, perlunyal sosia llisa lsi untuk 

meningkaltkaln kerjal sa lmal alnta lr tena lgal medis da ln non medis da ln pemberialn salnksi balgi yalng tidalk mengisi 

dokumen reka lm medis seca lra l lengkalp. 

ALkalr permalsa llalhalnnyal kalrena l tidalk alda lnyal tim monitoring daln evallualsi rekalm medis da ln tidalk a ldalnyal 

pencaltaltaln daln pelalporaln ketida lklengkalpa ln dokumen rekalm medis. Perlu aldalnyal tim supervisi kelengkalpaln daln 

penyedialaln caltaltaln ketidalklengkalpaln dokumen rekalm medis. Supervisi dalpalt dilalkukaln seca lral menyeluruh 

tida lk halnyal kepaldal dokter na lmun jugal kepaldal peralwalt jugal yalng dalpalt berfungsi seba lga li pengingalt dokter 

da llalm melalkukaln pengisia ln reka lm medis [4]. 

Menurut alsumsi peneliti balhwa l pengalwalsa ln dalri pihalk malna ljemen rumalh sa lkit alkaln membualt responden lebih 

ba lik lalgi dalla lm pengisia ln reka lm medis yalng ma lnal pengalwa lsa ln alkaln melalkukaln pemalnta lualn daln halsilnyal alkaln 

diliha lt daln malsa llalh ya lng ditemukaln jikal responden tidalk da lpa lt mengisi rekalm medis dengaln balik daln benalr 

ma lkal alkaln dilalkuka ln tinda lkaln dallalm menjalgal mutu pengisia ln rekalm medis denga ln mela lkukaln pelaltihaln altalu 

memberikaln rewa lrd a ltalupun hukuma ln kepaldal responden terka lit rekalm medis yalng sudalh dibualt. Studi la lin jugal 

menyalta lkaln penyebalb ketida lklengkalpaln rekalm medis di rumalh sa lkit a ldalla lh tidalk aldalnyal pelalksa lnalaln 

monitoring paldal kelengkalpaln reka lm medis. Sela lin hall di a ltals, penyebalb ketidalklengkalpa ln dokumen rekalm 

medis dipengalruhi oleh a llur reka lm medis. Ketida lksesua lia ln allur rekalm medis da lpa lt menghalmbalt proses 

penila lialn kelengkalpaln rekalm medis oleh petugals rekalm medis serta l menghalmbalt proses penyeralhaln rekalm 

medis a lpalbila l palsien dalta lng ke rumalh sa lkit untuk melalkukaln peralwa ltaln kesehalta ln. Kendalla l yalng dijumpali 

ba lhwa l responden mengaltalkaln di RSUD Sibuhualn untuk pengalwalsa ln daln monitoring tida lk dilalkukaln secalral 

continue altalu berkelalnjutaln, sehinggal ha ll ini membualt responden semena l-menal da llalm mengisi rekalm medis.  

 

Hubunga ln Pela ltiha ln Dengaln Ketida lklengka lpaln Pengisia ln Rekalm Medis di Poli RSUD Sibuhua ln Pa ldal 

Ta lhun 2022 

Ha lsil menunjukaln 18.9% mengikuti pela ltihaln 6.8% lengka lp daln 12.1% tidalk lengkalp, seba lnyalk 81.1% tidalk 

pela ltihaln 63.5% lengkalp daln 17.6% tidalk lengkalp. Halsil uji sta ltistik menunjukaln a lda l hubungaln pelaltihaln 

dengaln Ketidalklengkalpaln Pengisia ln Rekalm Medis (p= 0,005) paldal talralf nyaltal α lebih kecil da lri 0,05. 

Ha lsil penelitia ln ini seja llaln dengaln halsil penelitia ln Malsrselinus, ta lhun 2022 dengaln judul ALnallisis Kelengka lpa ln 

Berka ls Reka lm Medis di Puskesma ls Kuta l Uta lra l. Kuralngnya l pela ltihaln khusus tentalng pengisia ln rekalm medis, 

terja ldinyal humaln error kalrena l kuralngnyal kesaldalraln daln kedisplinaln petugals dallalm mengisi berkals rekalm 

medis, pa lsien tidalk membalwa l identita ls, kuralngnyal sosia llisa lsi SOP pengisia ln rekalm medis, da ln tidalk aldalnyal 

sa lnksi balgi petugals yalng tida lk mengisi berkals rekalm medis dengaln lengkalp merupalkaln falktor yalng 

mempengalruhi kelengkalpa ln identifikalsi pa lsien daln alutentifika lsi berka ls rekalm medis. 

Pela ltihaln khusus pengisia ln reka lm medis seca lral berkalla l diperlukaln kalrenal dalpalt meningkaltkaln pengetalhua ln 

tena lgal medis a lkaln pentingnya l pengisia ln berka ls rekalm medis ya lng lengkalp daln bena lr. Penelitia ln ini seja llaln 

dengaln penelitia ln ya lng dilalkukaln Murthi (2022), menyaltalka ln balhwal belum aldal pelaltiha ln khusus daln berkallal 

da llalm bidalng rekalm medis untuk tenalgal medis yalng mengisi reka lm medis di RS Fa ltma lwa lti. Syalmsurialnsyalh, 

ya lng menyalta lkaln balhwa l tidalk a ldalnyal pelaltihaln pengisia ln dokumen rekalm medis, menyeba lbkaln petugals kura lng 

memiliki pengetalhualn, keteralmpila ln daln kompetensi. Pengeta lhualn alkaln rekalm medis alda llalh unsur penting dalri 

petugals keseha ltaln dallalm mela lkukaln pekerja lalnnyal yalng dalpa lt ditingkaltkaln melallui pela ltiha ln- pela ltihaln [19]. 

terha ldalp palsien, malkal ta lndal ta lnga ln daln nalmal dokter pa ldal berka ls rekalm medis menja ldi sa lngalt penting.  
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Seja lla ln dengaln penelitia ln Swa lri, ya lng menyaltalkaln balhwa l ketidalklengkalpa ln pengisia ln berkals rekalm medis 

diseba lbka ln kalrenal falktor maln ya litu kalrenal kuralngnyal disiplin da ln kesa lda lraln dokter untuk melengkalpi berkals 

reka lm medis, dokter tidalk segera l menalndaltalnga lni berkals reka lm medis ralwa lt inalp [20]. 

Berda lsalrkaln halsil kuesioener yalng telalh dila lkukaln diketa lhui balhwa l sudalh aldal SOP tenta lng pengisia ln rekalm 

medis, alkaln teta lpi sosia llisa lsi SOP pengisia ln rekalm medis belum efektif kalrenal pela lksa lnalalnnyal yalng belum 

rutin dilalksalnalkaln kepaldal dokter, pera lwalt altalu petugals reka lm medis balik yalng sudalh la lmal bekerjal malupun 

ya lng balru. Sosia llisa lsi SOP suda lh pernalh dila lksa lnalkaln dallalm kurun wa lktu yalng sudalh la lma l. Nalmun setela lh itu 

belum aldal la lgi sosia llisa lsi SOP ya lng dila lksalnalkaln. Da ln jika l aldal tenalgal medis seperti pera lwalt, dokter, altalu 

petugals rekalm medis ya lng bekerja l setela lh sosia llisa lsi selesa li, ma lkal alkaln membualt dokter, pera lwalt a ltalu petugals 

reka lm medis tidalk mengetalhui SOP pengisia ln rekalm medis. Sosia llisa lsi pengisia ln rekalm medis terha ldalp dokter, 

pera lwalt, bida ln daln petugals medis sa lngalt penting guna l menunjalng kelengkalpaln berkals reka lm medis. Kuralng 

efektifnyal pelalksa lalaln sosia llisa lsi SOP pengisia ln rekalm medis mempengalruhi kelengkalpa ln da lri berka ls rekalm 

medis.  

Menurut halsil penelitia ln balhwa l aldal hubungaln pela ltihaln dengaln ketidalklengkalpaln pengsia ln reka lm medis 

dima lnal beberalpa l responden ya lng tidalk pernalh mengikuti pela ltihaln pengisialn reka lm medis da ln membualt 

responden berpengetalhualn rendalh sehinggal ial tidalk mengerti ta lbel ya lng alka ln diisi dengaln balik daln benalr 

sehinggal ha ll ini menga lkibaltka ln ketidalktalhualn responden ya lng dialkibaltkaln tidalk pernalh mengikuti pelaltihaln 

tenta lng calral pengisia ln rekalm medis. Untuk mengaltalsi ha ll ini, perlu dila lkukaln pelaltihaln untuk upgralde ilmu 

sehinggal responden bisal mengisi rekalm medis denga ln lengkalp. Rumalh Salkit Daleralh sibuhualn jugal seda lng 

da llalm malsal perallihaln dalri ma lnua ll ke elektronik sehinggal perlu dilalkukaln pelaltihaln berupal workshop 2-3 halri 

mengenali pengisia ln rekalm medis seca lral online untuk mena lmbalh walwalsa ln sehingga l responden memiliki 

pengetalhualn yalng ba lik mengena li pengisia ln secalral online. Dima lnal dengaln aldalnya l penalmba lhaln ilmu mengenali 

pera llihaln pengisia ln reka lm medis seca lral online dihalralpkaln ba lhwal responden da lpalt mengisi dengaln lengkalp daln 

tepa lt sehinggal meningkaltkaln kuallita ls pelalyalna ln tenalga l keseha ltaln dallalm berkals palsien alta lu rekalm medis daln 

keseluruhaln berka ls palsien terca ltalt dallalm rekalm medis algalr tida lk menimbulka ln malsalla lh dikemudialn halri terkalit 

kekuralngaln dallalm pengisialn reka lm medis.  

 

Hubunga ln Sa lnksi Dengaln Ketida lklengka lpaln Pengisialn Reka lm Medis di Poli RSUD Sibuhua ln Paldal 

Ta lhun 2022 

Ha lsil menunjuka ln 25.7% a ldal sa lnksi 5.4% lengkalp daln 20.3% tida lk lengkalp, sebalnyalk 74.3% tida lk alda l salnksi 

64.9% lengkalp daln 9.5% tida lk lengkalp. Halsil uji sta ltistik menunjukkaln aldal hubungaln sa lnksi dengaln 

ketida lklengkalpa ln pengisia ln reka lm medis (p= 0,000) palda l ta lra lf nyaltal α lebih kecil da lri 0,05. 

Penelitia ln ini sejalla ln dengaln penelitia ln Swa lri, 2019 menjela lskaln balhwal penyebalb ketidalklengkalpaln dokumen 

reka lm medis aldallalh tida lk alda lnya l sa lnksi balgi yalng tidalk mengisi dokumen rekalm medis ra lwalt inalp denga ln 

lengkalp. Tujua ln sa lnksi diberla lkukaln yalitu untuk menghinda lri terjaldinyal kesa llalhaln ya lng sa lmal. Sa lnksi da lpalt 

berupal pemberia ln sura lt peringa ltaln alta lupun teguraln seca lra l la lngsung balgi petugals ya lng tida lk mengisi dokumen 

reka lm medis seca lral lengkalp, perlu a ldalnyal pemberialn pengha lrgalala ln berupal penalmbalha ln ga lji daln memberikaln 

pujia ln balgi ya lng melengkalpi dokumen reka lm medis. 

Menurut alsumsi peneliti ba lhwa l sistem monitoring da ln eva llualsi di rumalh sa lkit belum berja llaln dengaln balik. 

Kegia ltaln monitoring dalpalt digunalkaln untuk mengetalhui kendallal yalng ditemukaln oleh petugals medis sa lalt 

berla lngsungnyal proses pengisia ln dokumen reka lm medis. Fa lktor penyebalb ketida lklengkalpaln yalitu belum 

a ldalnyal sistem monitoring da ln eva llualsi seba lb dallalm mengumpulkaln dokter spesia llis untuk membalhals 

kelengkalpaln dokumen rekalm medis ma lsih terhalmbalt sehinggal hall ini juga l membua lt tidalk alda lnyal salnksi yalng 

berja llaln di RSUD Sibuhualn sehingal dengaln tidalk a ldalnyal monitoring yalng dila lkukaln sehinggal salnksi jugal tidalk 

berla lku. Upalyal yalng perlu dila lkukaln yalitu perlu dila lkukaln monitoring daln evallualsi pengisia ln dokumen rekalm 

medis seca lra l rutin. Monitoring da lpalt dila lkukaln melallui kerja l sa lmal dengaln kepallal rualng poli pa ldal setia lp rualng 

poli yalng bera ldal di rumalh sa lkit. Melalkuka ln evallualsi seca lral berkalla l tialp saltu kalli dalla lm seminggu untuk 

mengetalhui besa lrnyal persenta lse ketidalklengkalpaln pengisia ln dokumen rekalm medis. Setela lh dilalkuka ln 

monitorning malkal alka ln diberla lkukaln sa lnksi yalng tegals bisa l berupal suralt peringalta ln altalu dila lkukaln pemotongaln 

ga lji tenalgal kesehalta ln yalng tida lk membualt rekalm medis seca lral jela ls da ln lengkalp. Untuk responden yalng 
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mengisi rekalm medis lengkalp seca lral rutin diberikaln rewalrd berupal bonus galji a ltalu kenalika ln jalbaltaln. 

 

 

 

5. KESIMPULALN 

Kesimpula ln penelitialn yalitu a ldal hubungaln pengalwa lsaln, pelaltihaln, sa lnksi seda lngkaln valrialbel hubunga ln 

pengetalhualn, sikalp, lalmal kerja l tidalk aldal hubunga ln dengaln ketidalklengkalpaln pengisialn rekalm medis di Poli 

RSUD Sibuhua ln Ta lhun 2022. Disa lralnkaln kepaldal Pimpina ln RSUD Sibuhualn untuk mela lkukaln aludit setia lp 

bula lnnyal dengaln memberikaln ra lport jumlalh ketida lklengka lpaln berkals Reka lm Medis kepa lda l peralwa lt, Dokter 

Umum, Dokter Spesia llis untuk mengetalhui peningkaltaln daln perubalha ln dallalm pengisia ln berka ls Rekalm Medis. 
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